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ABSTRAK 

Fidia Hairunisa, NIM 1809057013. Ekologi sosial dalam novel di kaki bukit cibalak karya 
Ahmad Tohari (Ekokritik Sastra). Tesis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. Jakarta. 
2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ekologi sosial dan ekokritik sastra. Hasil 
penelitian ini menggambarkan bahwa dalam novel di Kaki Bukit Cibalak terdapat empat aspek 
dari ekologi sosial seperti way of life, social mental attitude, social baehaviour, life style, serta 
ekokritik sastra yang meliputi : kerusakan hutan, dan perlawanan tokoh terhadap kerusakan 
hutan. Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat desa Tanggir yaitu bekerja di ladang, bekerja di 
kantor, dan bahkan mereka melakukan kegiatan ringan untuk mengisi waktu santainya. Memiliki 
nilai-nilai terhadap moral sesama manusia, alam, dan Tuhan dengan ditunjukkannya rasa empati, 
terhadap sesame, dan lingkungan sekitar, sembahyang di surau, bertanggung jawab terhadap 
masalah yang telah dilakukan. Sosial behavior digambarkan bahwa keterampilan seorang 
Pambudi dalam memecahkan masalah yang menimpa Mbok Ralem sehingga dapat berobat dan 
sembuh dari penyakitnya. Gaya hidup yang digambarkan pada novel di Kaki Bukit Cibalak tentunya 
tidak jauh dari kehidupan yang kita lihat dan alami. Seperti pak Lurah Tanggir yang tidak takut 
mengeluarkan uang banyak untuk meminang Sanis untuk dijadikannya istri. Berbanding terbaik dengan 
Mbok Ralem dimandikan oleh perawat yang cantik-cantik, memakai sabun yang belum pernah 
dirasakan sebelumnya.sedangkan ekokritik sastra terdapat kerusakam-kerusakan ulah manusia 
seperti kepunahan binatang karena pembangunan masyarakat desa tanggir secara berlebihan, 
pencemaran lingkungan karena munculnya kendaraan bermotor yang menghasilkan polusi  udara 
dan erosi tanah. Sehingga muncul perlawanan yang bisa dilihat dari sikap ideologis melalui 
tulisan kritisterhadap pemerintah. Oleh karena itu diharapkan dapat memberikan dorongan untuk 
menjaga dan melestarikan lingkungan disekitar kita. 

Kata Kunci : Ekologi sosial, Ekokritik Sastra, Novel 
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    ABSTRACT 
 
Fidia Hairunisa, NIM 1809057013. Social ecology in the novel at the foot of the cibalak hill by 
Ahmad Tohari (Literary Ecocritics). Muhammadiyah University Prof. Thesis. DR. Hamka. 
Jakarta. 2020. 
 
This study aims to describe the forms of social ecology and literary ecocriticism. The results of 
this study illustrate that in the novel at Kaki Bukit Cibalak there are four aspects of social 
ecology such as way of life, social mental attitude, social behavior, life style, and literary 
ecocritic which include: forest destruction, and character resistance to forest destruction. The 
activities carried out by the Tanggir village community are working in the fields, working in the 
office, and they even doing light activities to fill their leisure time. Having values towards the 
morals of fellow humans, nature, and God by showing a sense of empathy, towards others, and 
the environment, praying in a prayer, is responsible for the problems that have been done. Social 
behavior is described as the skill of a Pambudi in solving problems that befell Mbok Ralem so 
that he can seek treatment and recover from his illness. The lifestyle depicted in the novel at 
Kaki Bukit Cibalak is certainly not far from the life we see and experience. Like the head of the 
Tanggir Urban Village who is not afraid to spend a lot of money to propose to Sanis as his wife. 
The best comparison with Mbok Ralem is being bathed by a beautiful nurse, using soap that has 
never been tasted before. Meanwhile, literary ecocritic has human-caused damage such as 
extinction of animals due to excessive development of tough rural communities, environmental 
pollution due to the emergence of motorized vehicles that produce pollution air and soil erosion. 
So that resistance emerged which could be seen from the ideological attitude through critical 
writing towards the government. Therefore, it is hoped that it can provide encouragement to 
protect and preserve the environment around us. 
 
Keywords: Social ecology, Literary Ecocritic, Novel 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sudah sejak lama masalah sosial menjadi bagian representasi dari banyak karya 

sastra. Masalah sosial seringkali tidak sekadar menjadi latar sebuah cerita-cerita fiksional 

dalam karya sastra, tetapi juga dapat menjadi tema utama dalam sebuah karya sastra. 

permasalahan sosial sering kita jumpai pada karya sastra-karya sastra yang sering dibaca 

baik itu tersirat maupun tersurat. 

Tidak jauh dari manusia, permasalahan seakan menjadi teman dalam berkehidupan. 

memiliki banyak persoalan bulan  hal yang biasa, dari masalah yang ringan hingga 

masalah yang rumit. Permasalahan  yang  terjadi di manusia umumnya melibatkan diri 

sendiri atau permasalahan yang  melibatkan orang lain atau kelompok. Permasalahan 

yang terjadi pada  manusia umumnya melibatkan diri sendiri biasanya dari ketidak 

sesuaian emosi diri atau  hal yang membuat kita waspada sehingga menimbulkan 

ekspresi-ekspresi dari manusia yang berbeda-beda. Ada yang tertimpa masalah, namun 

dirinya biasa saja, adapula yang marah, nangis, dan lain-lain. Lain pula dengan 

permasalahan dengan orang lain, kita sering menyebutnya dengan konflik. Konflik 

sendiri memiliki arti sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa juga 

kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan 

menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya, atau juga permasalahan yang dilakukan 

manusia terhadap lingkungan atau kelompok masyarakat di sekitarnya. Dari pengertian 

tersebut, permasalahan yang menimbulkan sebuah konflik berasal dari interaksi manusia 

dalam hidup bermasyarakat.  
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Permasalahan sosial yang beragam yang dihadapi manusia dalam kesehariannya 

dapat ditemukan dalam karya sastra. Karya sastra karya seni yang dituang dalam 

tulisan bahasa penulis dengan menggunakan diksi yang menark dan untuk dibaca. 

Sehingga para pembaca merasa terpacu untuk terus membaca karya tersebut. Karya 

sastra tercipta atas realita yang terjadi pada kehidupan sehari-hari yang erat kaitannya 

dengan kehidupan manusia.  Sehngga dimanfaatkan oleh sastrawan untuk 

menggambarkan latar ataupun  isi yang ada dalam karya sastra itu sendiri. Begitu pula 

dengan pengarang novel ataupun cerpen. Permasalahan manusia atau sosial  menjadi 

jembatan para pengarang dan penulis karya sastra untuk menyampaikan suasana, 

citraan, latar, ataupun, tema besar yang ada dalam karya sastra. Karena pada dasarnya 

sastra tercipta dari kehidupan nyata. Mulai dari persoalan hidup, ekonomi, percintaan, 

agama bahkan persoalan lingkungan. Dengan adanya imajinasi yang tinggi serta 

pandangan disekitar seorang pengarang akan lebih mudah membuat sebuah karya 

sastra yang bagus dan baik untuk di baca. 

Prosa mempunyai beberapa jenis karya fiksi diantaranya ialah novel, 

cerpen, dan puisi. Novel merupakan sebuah karya sastra yang mempunyai 

rangkaian cerita yang panjang tentang kehidupan yang didalamnya terdapat tokoh 

dan penokohan. Lalu cerpen merupakan karya sastra yang rangkaian ceritanya 

sama dengan novel tetapi yang membedakan novel dengan cerpen ini bahwa 

cerpen mempunyai rangkaian cerita yang lebih singkat dan langsung kepada 

tujuan atau inti cerita tersebut. Puisi merupakan bentuk karya sastra yang berasal 

dari ungkapkan seorang pengarang yang setiap baitnya memiliki makna dan 

terikat oleh rima, irama. 
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Pada pembelajaran Bahasa Indonesia tidak terlepas dari pembelajaran 

buku fiksi dan non fiksi salah satu buku fiksi yaitu novel. Dalam pembelajaran 

novel siswa dapat mengetahui unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang dapat 

 dijadikan pembelajaran, salah satunya adalah mengenai pembelajaran tentang 

permasalahan sosial atau ekologi sosial di mana siswa berpikir kritis terhadap 

beragamnya peristiwa-peristwiwa sosial, lingkungan dan alam yang terjadi di 

sekitarnya.  

Ahmad Tohari adalah salah satu novelis yang melalui karya-karyanya 

menyampaikan pesan yang penting bagi pembacanya tentang kesadaran akan 

pentingnya kejujuran, kesetia kawanan, dan kesederhanaan kepada para pembacanya 

melalui karyakarya yang ditulisnya. Di Kaki Bukit Cbalak merupakan novel yang 

kesekian dari karya Ahmad Tohari. Novel ini mengisahkan tentang konflik yang 

terjadi pada sstem pemerintahan Desa Pada karyanya tersebut Ahmad Tohari 

menceritakan tentang perjuangan seorang Pambudi dalam mewujudkan keadilan 

sosial bagi warga tempat tinggalnya, bukan hanya itu banyaknya permaslahan-

permasalahan yang dimunculkan oleh penulis dalam tentang permaslahan ekonomi, 

budaya, prilaku, dan pola pikir yang beragam tertuang di dalamnya. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan demekian maka dipilihnya ekologi 

sosial untuk menganalisis novel di  Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari (kajian 

ekologi sastra).  

B. Fokus Masalah 

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini yaitu tentang ekologi sosial dalam 

novel di  Kaki Bukit Cibalak karya Ahmad tohari (Kajian Ekologi Sastra) 

C. Sub Fokus 

Berdasarkan latar belakang masalah, berikut ini adalah beberapa masalah yang sub 

fokus untuk diteliti yaitu : 

1. Life Style dalam Novel di Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad Tohari (Kajian Ekologi 

Sastra) 

2. Way Of Life dalam Novel di Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad Tohari (Kajian 

Ekologi Sastra) 

3. Social Behavicior dalam Novel di Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad Tohari (Kajian 

Ekologi Sastra) 

4. Sosialn Mental Attitut dalam Novel di Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad Tohari 

(Kajian Ekologi Sastra) 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah ekologi sosial dalam novel di  Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad 

Tohari? 

2. Bagaimanakah Ekokritik sastra dalam novel di  Kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad 

Tohari? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tentunya ada tujuan yang ingin dicapai, agar terarahnya 

sebuah penelitian itu sendiri. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan Struktur novel dalam novel di bawah kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad 

Tohari 

2. Mendeskripsikan ekologi sosial dalam novel di bawah kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad 

Tohari 

3. Mendeskripsikan ekokritik sastra novel di bawah kaki Bukit Cibalak Karya Ahmad Tohari 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan 

penelitian dibidang sastra, khususnya analisis mengenai novel dan karya fiksi 

lainnya dengan menggunakan pendekatan Ekologi Sosial.  

2.  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah apresiasi dan memberi 

manfaat kepada pembaca terhadap karya sastra, khususnya mengenai ekokritik 

dalam karya sastra.  
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